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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Undang–Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Bab I 

Pasal 1 menyebutkan,pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.18 

Pembelajaran dalam arti sempit adalah suatu proses atau cara 

yang dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar. 

Sedangkan pembelajaran dalam arti luas adalah suatu proses atau 

kegiatan yang sistematis dan sistemik, yang bersifat interaktif dan 

komunikatif antara pendidik dengan peserta didik, sumber belajar dan 

lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan 

terjadinya tindakan belajar peserta didik baik dalam kelas maupun diluar 

kelas.19 

Menurut Wina Sanjaya, pembelajaran dapat diartikan sebagai 

proses kerja sama antara pendidik dan peserta didik dalam memanfaatkan 

segala potensi dan sumber yang ada baik potensi yang bersumber dari 

dalam diri peserta didik itu sendiri seperti minat, bakat, dan kemampuan 

dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun potensi yang  ada  di 

18  ...,Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
(Bandung: Fokus Media, 2009), h. 4 
19 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 10 

18 
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luar diri peserta didik seperti lingkungan, sarana, dan sumber belajar 

sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu.20 

Menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran.21Sedangkan Muhaimin menyebutkan “pembelajaran adalah 

upaya membelajarkan peserta didik”.22 

Menurut Abdul Majid, pembelajaran bermakna sebagai upaya 

untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai 

upaya dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah 

pencapaian tujuan yang telah direncanakan.23 

Menurut M. Syarif Sumantri, pembelajaran pada hakikatnya 

adalah suatu proses interaksi antar anak dengan anak, anak dengan 

sumber belajar, dan anak dengan pendidik.24 

Menurut Degeng (1989) dalam buku Strategi Pembelajaran 

karya M. Syarif Sumantri, pembelajaran adalah suatu proses dalam 

lingkungan seseorang yang secara sengaja dikelola untuk 

20 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Pembelajaran, (Jakarta; Kencana, 2010), h. 26 
21 Oemar Hamalik, Kurikilum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 57 
22Muhaimin, et.al., Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 183 
23 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2012), h. 109 
24 M. Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h. 162 

 
 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi 

khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.25 

Berdasarkan beberapa keterangan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran adalah proses interaksi dan komunikatif pendidik 

dan peserta didik dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang 

adauntuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan  

ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al Qur’an dan 

Hadist, melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran, latihan, serta 

penggunaan pengalaman, disertai dengan tuntunan untuk menghormati 

penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antarumat 

beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan 

bangsa.26 

Majid dan Dian mendefinisikan, bahwa pendidikan agama Islam 

merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka 

mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran atau 

25 Ibid., h. 2 
26 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, h. 11 
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pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.27 

Menurut Zakiah Darajat pendidikan agama Islam adalah suatu 

usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang 

pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 

pandangan hidup.28 

Menurut Muhaiminin pendidikan agama Islam adalah suatu upaya 

membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau 

belajar, dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama Islam, baik 

untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama yang benar 

maupum mempelajari Islam sebagai pengetahuan.29 

Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa kata “ Islam” dalam pendidikan 

Islam menunjukkan warna pendidikan tertentu, yaitu pendidikan yang 

berwarna Islam. Pendidikan yang Islami yaitu pendidikan yang 

berdasarkan Islam.30 

Sedangkan Zuhairini dalam bukunya yang berjudul Filsafat 

Pendidikan Islam” menjelaskan bahwa Pendidikan Islam adalah usaha 

yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan 

27 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep dan 
Implementasi Kurikulum 2004),(Bandung: PT. Remaja Risdakarya, 2006), cet. Ke-3, h. 132 
28 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Cet. VII, PT. Bumi Aksara, 2008), h. 87 
29Muhaimin, et.al., Paradigma Pendidikan, h. 183 
30Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidkan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 
h. 24. 
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ajaran Islam atau suatu upaya dengan ajaran Islam, memikir, memutuskan, 

dan berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, serta bertanggungjawab sesuai 

dengan nilai-nilai Islam”.31 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan mengamalkan 

ajaran Islam secara menyeluruhserta bertanggungjawab sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. 

Maka, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah proses 

interaksi dan komunikatif pendidik dan peserta didik dalam 

memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada untuk meyakini, 

memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara menyeluruhserta 

bertanggungjawab sesuai dengan nilai-nilai Islam 

2. Dasar dan tujuan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah 

Menengah Atas 

a. Dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah 

Menengah Atas 

Dasar pendidikan adalah suatu landasan yang dijadikan 

pegangan dalam menyelenggarakan pendidikan.32 Dasar pendidikan 

merupakan masalah yang sangat pokok dalam pelaksanaan pendidikan. 

31Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 152 
32 Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta Pusat: Bina Ilmu, 2004), h. 39 
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Dasar pendidikan itu akan menentukan corak dan arah pendidikan. 

Karenamasalah pendidikan adalah masalah yang sangat penting dalam 

kehidupan, baik dalam kehidupan keluarga maupun kehidupan 

berbangsa dan bernegara, maka pendidikan dijadikan suatu ukuran 

maju mundurnya suatu bangsa. Sedangkan dasar pelaksanaan 

pendidikan agama Islam merupakaan landasan atau fondasi tempat 

berpijak dalam setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja 

untuk mencapai suatu tujuan.33 

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah mempunyai 

dasar yang kuat. Dasar tersebut menurut zuhairini dkk. yang dikutip 

dalam bukunya Abdul Majid, dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu:34 

1) Dasar Yuridis/Hukum 

Dasar pelaksanaan Pendidikan Agama berasal dari 

perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi 

pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara 

formal. Dasar yuridis ini terdiri dari tiga macam, yaitu: 

a) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah Negara pancasila, sila pertama: 

Ketuhana Yang Maha Esa 

b) Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD’45 dalam Bab XI 

pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: 1) Negara berdasarkan 

33 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta Pusat: Bina Ilmu, 2004), h. 48 
34 Abdul Majid dan Dian Andayani,Pendidikan Agama, h. 132 
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atas Ketuhanan Yang Maha Esa; 2) Negara menjamin 

kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama 

masing-masing dan beribadah menurut agama dan 

kepercayaannya itu. 

c) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No IV/MPR 

1978 yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR IV/ MPR 

1978 jo. Ketetapan MPR Np. II/MPR/1983, diperkuat oleh Tap. 

MPR No. II/MPR/1988 dan Tap. MPR No. II/MPR 1993 

tentang garis-garis Besar Haluan Negara yang pada pokoknya 

menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara 

langsung dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah 

formal, mulai dari sekolah dasar hingga perpendidikan tinggi.  

2) Dasar Religius 

Yang dimaksud dengan dasar religious adalah dasar yang 

bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam pendidikan 

agama adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah 

kepada-Nya. Perintah tersebut ada dalam al-Quran mengenai 

petunjuk pelaksanaan pendidikan agama Islam, antara lain: 
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a) Q.S. At-Tahrim: 6 

َ� أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا قوُا أنَْـفُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ َ�راً وَقُودُهَا النَّاسُ 
هَا مَلائِكَةٌ غِلاظٌ شِدَادٌ لا يَـعْصُونَ اللهََّ مَا أمََرَهُمْ  وَالحِْجَارةَُ عَلَيـْ

 وَيَـفْعَلُونَ مَا يُـؤْمَرُونَ 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.”35 
 

b) Q.S. An-Nahl: 125 

 ادعُْ إِلىَ سَبِيلِ ربَِّكَ بِالحِْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الحَْسَنَةِ 
“Serulah kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik”36 

 
c) Q.S. Al-Imran: 104 

هَوْنَ  وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أمَُّةٌ يَدْعُونَ إِلىَ الخَْيرِْ وََ�ْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَيَـنـْ
 عَنِ الْمُنْكَرِ 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar.”37 
 

3) Dasar Psikologis 

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek 

kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa 

35Depag RI, Al-Qur’an Terjemah Indonesia, (Jakarta: Sari Agung, 2002), h. 1144 
36 Ibid., h. 526 
37 Ibid., h. 115 
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dalam hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun sebagai 

anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat 

hatinya tidak tenang dan tidak tenteram sehingga memerlukan 

adanya pegangan hidup. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Zuhairini dkk. yang 

dikutip dalam bukunya Abdul Majid dan Dian Andayani, bahwa:  

“semua manusia di dunia ini selalu membutuhkan adanya 
pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan 
bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui 
adanya Zat yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan 
tempat mereka memohon pertolonganNya. Hal semacam ini 
terjadi pada masyarakat yang masih primitive maupun 
masyarakat yang sudah modern. Mereka merasa tenang dan 
tenteram hatinya kalau mereka dapat mendekat dan mengabdi 
kepada Zat yang Maha Kuasa.”38 
 

Berdasarkan uraian di atas bahwa untuk membuat hati 

tenang dan tenteram ialah dengan jalan mendekatkan diri kepada 

Allah. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Ra’ad 

ayat 28 yaitu: 

الَّذِينَ آمَنُوا وَتَطْمَئِنُّ قُـلُوبُـهُمْ بِذكِْرِ اللهَِّ أَلا بِذكِْرِ اللهَِّ تَطْمَئِنُّ 
 الْقُلُوبُ 

“Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 
Allah-lah hati menjadi tenteram.”39 
 

38Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama, h. 133 
39 Depag RI, Al-Qur’an Terjemah, h. 470 
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Dapat diambil kesimpulan, bahwa dasar pelaksanaan 

pendidikan agama Islam adalah landasan yang dijadikan pegangan 

dalam menyelenggarakan pendidikan agama islam untuk mencapai 

suatu tujuan. Dasar pelaksanaan pendidikan  terdiri dari 3 aspek yang 

merupakan masalah dalam pelaksaan pendidikan, karena dasar 

pendidikan itu akan menentukan corak dan arah pendidikan. Dasar 

tersebut adalah dasar yuridis, dasar religius, dan dasar psikologis.  

b. Tujuan pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

Sekolah Menengah Atas 

Tujuan Pendidikan Agama Islam ini mendukung dan menjadi 

bagian dari tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana diamanatkan oleh 

Bab II pasal 3 Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional bahwa “Pendidikan Nasional bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.40 

Pendidikan agama Islam secara umum bertujuan untuk  

“meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim 

40 Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional, Tentang Sistem, h. 6 
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yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara”.41 

Menurut Ahmad D. Marimba tujuan pendidikan agama Islam 

adalah identik dengan tujuan hidup setiap orang muslim untuk menjadi 

hamba Allah. Hamba Allah mengandung implikasi kepercayaan dan 

penyerahan diri kepadaNya.42 

Menurut Mohammad Athahiyah al-Abrasyi tujuan pendidikan 

Islam adalah tujuan yang telah ditetapkan dan dilakukan oleh Nabi 

Muhammad saw sewaktu hidupnya, yaitu pembentukan moral yang 

tinggi, karena pendidikan moral merupakan jiwa pendidikan Islam, 

sekalipun tanpa mengabaikan pendidikan jasmani, akal dan ilmu 

praktis.43 

Menurut Imam Ghazali, tujuan pendidikan Islam yang hendak 

dicapai ialah:  

1) Insan purna yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

2) Insan purna yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan hidup dunia 

dan akhirat, karena itu berusaha mengajar manusia agar mampu 

mencapai tujuan yang dimaksudkan.44 

41 Muhaimin, et. al., Paradigma Pendidikan, h. 78 
42Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat, h 48. 
43 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 
2006), h. 79-80 
44 Munardji, Ilmu Pendidikan, h. 53 

 
 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

Zakiah Daradjad dalam metodik khusus pembelajaran agama 

islam mendefinisikan tujuan Pendidikan Agama Islam sebagai berikut :  

Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu membina manusia 
beragama berarti manusia yang mampu melaksanakan ajaran-
ajaran agama Islam dengan baik dan sempurna, sehingga tercermin 
pada sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya, dalam 
rangka mencapai kebahagiaan dan kejayaan dunia dan akhirat. 
Yang dapat dibina melalui pembelajaran agama yang intensif dan 
efektif.45 

 
Dari beberapa pendapat para tokoh diatas dapat disimpulkan, 

bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah sebagai usaha untuk 

mengarahkan dan membina manusia, dalam hal ini mengembangkan 

potensi peserta didik agar mereka mampu menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta meningkatkan 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan mengenai Agama Islam, 

sehingga tercermin pada sikap dan tindakan dalam seluruh 

kehidupannya, dalam rangka mencapai kebahagiaan dan kejayaan 

dunia dan akhirat, serta menjadi insan yang beriman hingga mati dalam 

keadaan Islam, sebagaimana Firman Allah Swt dalam Al-Qur’an surat 

Ali Imran ayat 102 yaitu ; 

 حَقَّ تُـقَاتهِِ وَلا تمَوُتُنَّ إِلا وَأنَْـتُمْ َ� أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا اتَّـقُوا اللهََّ 
 مُسْلِمُونَ 

45 Zakiah Daradjad, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), h. 
172. 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam.”46 
 

Dari ayat diatas dapat kita fahami bahwa tujuan Pendidikan 

Agama Islam identik dengan tujuan agama Islam, karena tujuan 

agama adalah agar manusia memiliki keyakinan yang kuat dan dapat 

dijadikan sebagai pedoman hidupnya yaitu untuk menumbuhkan pola 

kepribadian yang bulat dan melalui berbagai proses usaha yang 

dilakukan. Dengan demikian tujuan Pendidikan Agama Islam adalah 

suatu harapan yang diinginkan oleh pendidik Islam itu sendiri. 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas 

Pembelajaran adalah suatu usaha manusia yang bersifat komplek, 

oleh sebab banyaknya nilai-nilai dan faktor-faktor manusia yang turut 

terlibat di dalamnya. Dikatakan sangat penting, sebab pembelajaran adalah 

usaha membentuk manusia yang baik. Kegagalan pembelajaran dapat 

merusak satu generasi masayarakat.47 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk 

membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami 

agama Islam seluruhnya serta menghayati tujuan, yang pada akhirnya 

dapat mengamalkan dan menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 

46 Depag RI, Al-Qur’an Terjemah, h. 114 
47 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 135. 
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Pendidik yang baik akan berusaha sedapat mungkin agar 

pembelajarannya berhasil. Salah satu faktor yang bisa membawa 

keberhasilan itu, ialah pendidik tersebut senantiasa membuat tahap-tahap 

dalam pembelajaran, yakni perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Tiga tahap ini berurutan dan 

saling berhubungan. Dengan kata lain, seorang pendidik dalam 

mengembangkan aktivitas pembelajaran apa pun, yang pertama kali harus 

dilakukan adalah merencanakan, kemudian melaksanakan proses 

pembelajaran yang telah direncanakan, dan yang terakhir setelah proses 

dilaksanakan adalah melakukan penilaian atau evaluasi terhadap materi 

pelajaran yang telah disampaikan.48 

a. Perencanaan Pembelajaram 

Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal dari 

rencana yang matang. Perencanaan yang matang akan menunjukkan 

hasil yang optimal dalam pembelajaran. 

Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Pelaksanaan perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan 

kebutuhan dalam jangka tertentu sesuai dengan keinginan pembuat 

perencanaan. Namun yang lebih utama adalah perencanaan yang 

dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. 

48 Syaifurahman dan Tri Ujiati, Manajemen dalam Pembelajaran, (Jakarta: Indeks, 2003), h. 65. 
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Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan 

keputusan hasil berfikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan 

pembelajaran tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian 

kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan 

tersebut dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang 

ada.49 

Perencanaan pembelajaran yang direncanakan harus sesuai 

dengan target pendidikan. Pendidik sebagai subjek dalam membuat 

perencanaan pembelajaran harus dapat menyusun berbagai program 

pembelajaran sesuai pendekatan dan metode yang akan di gunakan.50 

Dalam perencanaan ada beberapa tahapan yang menjadi 

strength point seperti yang dipaparkan oleh Kemp lewat Desain 

Pengembangan Pembelajaran PAI dalam Model J.E.Kemp yang 

berpijak pada empat unsur dasar perencanaan pembelajaran yang 

merupakan wujud jawaban atas pertanyaan (1) untuk siapa program itu 

dirancang? Peserta didik, (2) kemampuan apa yang ingin anda 

pelajari? Tujuan, (3) bagaimana isi pelajaran/ keterampilan yang dapat 

dipelajari? Metode, (4) bagaimana anda menentukan tingkat 

49 Wina Sanjaya, Perencanaan, h. 28. 
50 Abdul Majid dan Dian Andayani,, Pendidikan Agama, h. 91. 
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penguasaan terhadap pelajaran yang sudah dicapai? Evaluasi.  

Keempat point ini akan dijelaskan dibawah ini:51 

1) Merumuskan Tujuan atau Kompetensi Pembelajaran 

Yaitu perumusan tingkah laku atau kemampuan-

kemampuan yang dirumuskan secara khusus (spesifik), operasional 

dan berupa jenis-jenis kemampuan atau tingkah laku yang 

diharapkan dapat dimiliki oleh peserta didik setelah mereka 

mengikuti pelajaran-pelajaran yang kita berikan kepada mereka.  

2) Merancang dan Menetapkan Kegiatan-Kegiatan Mengajar 

Dalam langkah ketiga ini dapat berupa kegiatan-kegiatan 

yang akan ditempuh oleh pendidik dan peserta didik selama proses 

pembelajaran nantinya yang juga harus dirumuskan, agar peserta 

didik dapat memiliki sikap dan kemampuan yang sesuai dengan 

tujuan yang telah dirumuskan. Setiap tujuan bisa ditempuh dengan 

satu atau beberapa kegiatan belajar, disesuaikan dengan kompleks 

tidaknya kemampuan yang terkandung dalam tujuan pembelajaran. 

Agar tujuan tersebut benar-benar dapat tercapai. 

3) Merencanakan Program Kegiatan 

Hal-hal pokok yang harus ditetapkan dalam perencanaan 

program kegiatan: 

a) Merumuskan materi pelajaran beserta komponennya 

51 Muhaimin, Paradigma Pendidikan, h. 222. 
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(1) Menyusun materi pelajaran tiap mata pelajaran.  

(2) Menyusun Silabus.  

(3) Menyusun Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  

(4) Penilaian Pembelajaran.  

b) Menyiapkan metode yang akan digunakan. 

Metode pembelajaran adalah cara pendidik 

mengorganisasikan meteri pelajaran dan peserta didik agar 

terjadi proses secara efektif dan efisien. Banyak sekali macam-

macam dari metode-metode pembelajaran yang digunakan 

dalam mengajar, diantaranya (1)Metode ceramah atau kuliah, 

(2)Metode diskusi, (3)Metode demonstrasi, (4)Metode 

eksperimen, (5)Metode pemberian tugas, dan sebagainya. 

c) Menyusun jadwal. 

Dalam menyusun jadwal kegiatan atau program 

pembelajaran, ada beberapa hal yang harus diperhatikan dan 

harus dibuat, yaitu: 

(1) Analisis hari efektif, hari libur, analisis program dan materi 

pembelajaran.  

(2) Membuat program tahunan, program semester dan program 

tagihan .  

4) Mengembangkan atau Mempersiapkan Alat-Alat Evaluasi 
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Langkah ini memiliki fungsi yang nantinya digunakan 

untuk menilai sejauh mana peserta didik menguasai materi yang 

telah diberikan dan yang telah dirumuskan dalam tujuan 

pembelajaran tersebut. Adanya persiapan alat evaluasi ini ditempuh 

dalam perencanaan pembelajaran ini karena didasarkan pada 

prinsip pembelajaran yang berorientasi pada tujuan hasil.52 Jenis 

tes ini dapat meliputi tes lisan, tes tulis dan tes perbuatan atau 

praktek dengan menggunakan beberapa bentuk pertanyaan, 

diantaranya (1)Bentuk uraian, (2)Bentuk pilihan jawab terbatas, 

(3)Bentuk melengkapi, (4)Bentuk pertanyaan-pertanyaan yang 

menuntut jawaban singkat. Dalam suatu pelajaran bisa 

dimungkinkan menggunakan beberapa atau lebih dari satu bentuk 

dan jenis pertanyaan. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Tahap kedua dari pembelajaran tiga tahap adalah melaksanakan 

apa yang telah dipersiapkan. Setelah memiliki tujuan yang telah 

ditentukandan strategi yang relevan untuk mencapai tujuan itu sendiri. 

Cara pendidik mengimplementasikan materi dalam pembelajaran 

misalnya mengajukan pertanyaan, menyajikan gambar-gambar, 

memperagakan, merasakan, mengamati, dan melibatkan peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

52B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 61. 

 
 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

Jadi hal utama yang harus ditekankan oleh pendidik dalam 

implementasi atau pelaksanaan pembelajaran adalah: bagaimana 

pendidik akan membantu peserta didik untuk meraih tujuan? Jawaban 

atas pertanyaan tersebut akan menjadi prosedur atau strategi 

pembelajaran yang akan digunakan. Memilih metode yang paling 

sesuai sangat tergantung pada tujuan, latar belakang, kebutuhan peserta 

didik, materi-materi yang tersedia, serta kepribadian, kekuatan, dan 

gaya pendidik mengajar.53Dalam proses ini, ada beberapa aspek yang 

harus diperhatikan oleh seorang pendidik, diantaranya ialah:54 

1) Aspek pendekatan dalam pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran terbentuk oleh konsepsi, 

wawasan teoritik dan asumsi-asumsi teoritik yang dikuasai 

pendidik tentang hakikat pembelajaran. Mengingat pendekatan 

pembelajaran bertumpu pada aspek-aspek dari masing-masing 

komponen pembelajaran. Dalam beberapa sumber ditemukan 

beberapa penggolongan pendekatan dari banyaknya pendekatan 

yang ada dalam pembelajaran, diantaranya adalah:55 

53Syaifurahman dan Tri Ujiati, Manajemen dalam, h. 66. 
54 Dari Internet: Lintang, 2013, Tahapan-tahapan Pembelajaran, Lihat di 
alfallahu.blogspot.co.id/2013/04/tahapan-tahapan-pembelajaran.html?m=1. Diakses pada 27 April 
2017. 
55 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004; Panduan Pembelajaran KBK, (Bandung: Rosda 
Karya, 2006), h. 122-123. 
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a) Pendekatan pembelajaran pemrosesan informasi, yaitu upaya 

membantu peserta didik untuk memproses informasi yang 

diperoleh. 

b) Pendekatan pembelajaran individu, yaitu upaya membantu 

peserta didik untuk mengembangkan pribadi agar lebih 

produktif terhadap situasi dan lingkungan. 

c) Pendekatan sistem pembelajaran, yaitu mengidentifikasi 

kebutuhan, memilih problem, mengidentifikasi syarat-syarat 

pemecahan problem, memilih, menetapkan, penggunaan 

metode dan alat yang tepat, mengevaluasi hasil dan merevisi 

sebagian atau keseluruhan sistem yang dilaksanakan yang tidak 

dapat terlaksana atau yang tidak relevan dengan proses 

pembelajaran. 

d) Pendekatan paedagody, yaitu pendekatan atau upaya yang 

dilakukan sebagai seni dan ilmu untuk mengajar dan mendidik 

peserta didik. 

e) pendekatan andragogy, yaitu upaya yang dilakukan sebagai 

seni dan ilmu untuk membantu peserta didik dalam belajar. 

Dalam hal ini posisi peserta didik lebih dominan dalam proses 

belajar, pendidik hanya membantu, mengarahkan dan 

membimbing saja, peserta didik-lah yang aktif dalam proses 

pembelajaran. 
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2) Aspek Strategi, Metode dan Taktik 

Pembelajaran sebagai proses, aktualisasinya 

mengimplisitkan adanya strategi. Strategi berkaitan dengan 

perwujudan proses pembelajaran itu sendiri, dari awal 

pembelajaran hingga berakhirnya pembelajaran dalam pertemuan 

itu. Strategi pembelajaran berwujud sejumlah tindakan 

pembelajaran atau pola khusus yang dilakukan pendidik yang 

dinilai strategis untuk mengaktualisasikan proses pembelajaran 

yang berangkat dari titik tolak atau sudut pandang pendidik 

terhadap proses pembelajaran. Menurut Atwi Suparman (2004) 

seperti yang dikutip oleh Bambang Warsita secara garis besar, 

komponen strategi dalam pembelajaran dikelompokkan menjadi:56 

a) Mengurutkan kegiatan pembelajaran 

(1) Pendahuluan dalam pembelajaran. Bagian ini merupakan 

bagian awal dalam proses pembelajaran, dalam bagian ini 

pendidik dituntut untuk bisa memberikan motivasi 

(penyemangat) diawal pembelajaran, mampu memusatkan 

perhatian peserta didik pada materi, juga mengetahui 

persiapan atau kemampuan atau wawasan peserta didik 

sebelum materi diajarkan. Hal-hal yang dapat dilakukan 

56 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran;Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2008), h. 272-274. 
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oleh pendidik pada tahap ini adalah memberi gambaran 

singkat tentang isi pelajaran, tujuan pembelajaran dan tanya 

jawab ringan dll. 

(2) Penyajian materi atau bahan ajar. Kegiatan ini merupakan 

inti dari pembelajaran. Dalam kegiatan ini peserta didik 

ditanami pengetahuan baru dan mengembangkan 

pengetahuan yang sudah ada. Tahapan yang dilakukan 

adalah menguraiakan materi pelajaran, memberikan contoh 

atau ilustrasi, memberikan latihan yang sesuai dengan 

materi pelajaran yang disampaikan. 

(3) Penutup. Tahapan ini adalah tahapan akhir dari urutan 

kegiatan pembelajaran. Tahapan yang dilakukan adalah 

memberikan penegasan atau kesimpulan dan penilaian 

terhadap penguasaan materi pelajaran yang telah diberikan, 

baik dengan mengguanakan tes formatif maupun dengan 

umpan balik dan selanjutnya adalah pemberian pengayaan/ 

tindak lanjut. 

b) Penggunaan metode dan taktik  yang tepat sesuai kebutuhan 

Dengan metode ini pendidik dapat mencurahkan segala 

macam cara, rasa dan perasaannya untuk 

mengimplementasikan setiap rencana yang sudah disusun 

dalam rencana pembelajaran. Dalam penggunaan metode, 
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tentunya melihat atau mempertimbangkan materi apa yang 

akan disampaikan, dan dalam satu pokok pembahasan bisa 

menggunakan banyak metode yang bertujuan agar tercapai 

standar kompetensi yang diharapkan. 

Didalam penerapan metode, memerlukan adanya taktik. 

Taktik ini bisa diwujudkan berupa style atau gaya atau tindakan 

teknis pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran. Tatik 

ini seharusnya bersifat unik dan kreatif untuk membangun 

semangat peserta didik dalam proses belajar. 

c) Penggunaan media pembelajaran 

Media atau sarana atau alat adalah segala bentuk dan 

saluran  yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan 

pembelajaran. Media pendidikan terdiri dari alat pembelajaran, 

alat peraga, alat pendidikan, dapat berbentuk orang atau 

pendidik, alat-alat elektronik, media cetak, media audio, media 

audiovisual (video), multimedia dan lain sebagainya untuk 

mendukung suksesnya proses pembelajaran. 

d) Pemanfaatan atau penggunaan alokasi waktu yang telah 

disediakan dengan baik. 

Pendidik harus tahu alokasi waktu yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan pembelajaran. Baik itu satu pokok 
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bahasan atau satu kompetensi dasar didalam beberapa kali tatap 

muka. Tujuannya agar materi pelajaran yang sudah tersusun 

dalam rancangan pembelajaran atau silabus dapat tersampaikan 

semuanya. 

e) Pengelolaan kelas 

Kelas merupakan lingkungan fisik yang meliputi ruang 

kelas, keindahan kelas, pengaturan tempat duduk, pengaturan 

ventilasi atau udara dan cahaya atau pencahayaan, dan 

pengaturan sarana yang lain. Dan juga merupakan lingkungan 

sosioemosional  yang meliputi tipe kepemimpinan pendidik, 

sikap pendidik, suara pendidik, pembinaan hubungan baik dan 

lain sebagainya. 

c. Evaluasi Pembelajaran 

Tahap ketiga dalam pembelajaran adalah evaluasi atau 

penilaian. Pada tahap ini, pendidik berusaha mengumpulkan informasi 

untuk menentukan jenis pembelajaran apa yang muncul. Hal tersebut 

dapat dilakukan dengan banyak cara, misalnya memberikan tes-tes, 

kuis-kuis, mengevaluasi pekerjaan rumah (PR), memperhatikan 

tanggapan-tanggapan peserta didik atas pertanyaan atau komentar.57 

Evaluasi merupakan aspek yang penting, yang berguna untuk 

mengukur dan menilai seberapa jauh tujuan pembelajaran telah 

57Syaifurahman dan Tri Ujiati, Manajemen dalam, h. 69. 
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tercapai atau hingga mana terdapat kemajuan belajar peserta didik, dan 

bagaimana tingkat keberhasilan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

tersebut. Apakah tujuan yang telah dirumuskan dapat dicapai atau 

tidak, apakah materi yang telah diberikan dapat dikuasai atau tidak, 

dan apakah penggunaan metode dan alat pembelajaran tepat atau 

tidak.58 

Untuk memperoleh hasil evaluasi yang lebih baik, maka 

kegiatan evaluasi harus bertitik tolak dari prinsip-prinsip umum 

sebagai berikut:59 

1) Kontinuitas, evaluasi tidak boleh dilakukan secara incidental 

karena pembelajaran itu sendiri adalah suatu proses kontinu. Oleh 

sebab itu, evaluasi pun harus dilakuan seacara kontinu.  

2) Komprehensif, dalam melakukan evaluasi terhadap suatu objek, 

guru harus mengambil seluruh objek itu sebagai bahan evaluasi.  

3) Adil dan objektif, dalam melaksanakan evaluasi, guru harus 

berlaku adil tanpa pilih kasih. 

4) Kooperatif, dalam kegiatan evaluasi guru hendaknya bekerjasama 

dengan semua pihak, seperti orang tua peserta didik, sesama guru, 

kepala sekolah,termasuk dengan peserta didik itu sendiri. 

58 Ihsana El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran: Konsep Dasar Metode dan Aplikasi Nilai-Nilai 
Spiritualitas dalam Proses Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017), h. 62. 
59 Zainal Arifin, Evaluasi, h. 31. 

 
 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

5) Praktis, praktis mengandung arti mudah digunakan, baik oleh guru 

itu sendiri yang menyusun alat evaluasi maupun orang lain yang 

akan menggunakan alat tersebut. Untuk itu harus diperhatikan 

bahasa dan petunjuk mengerjakan soal. 

B. Tinjauan Amal Keagamaan 

1. Pengertian amal keagamaan 

Amal adalah perwujudan dari sesuatu yang menjadi harapan jiwa, 

baik berupa ucapan, perbuatan anggota badan, ataupun perbuatan 

hati.60Sedangkan keagamaan yang berawalan “ke” dan akhiran “an” 

berasal dari kata agama yang mempunyai arti hubungan manusia dengan 

sesuatu yang dianggap suci, kudus, atau ilahi. Agama biasanya dikaitkan 

dengan Tuhan, dewa, atau roh. Ibadah, perilaku moral, iman, dan 

partisipasi dalam lembaga keagamaan merupakan unsur agama 

sebagaimana diamalkan penganutnya karena diperintahkan kitab suci 

agama.61 

Amal keagamaan adalah perbuatan baik yang dilandasi kehidupan 

agama Islam dalam menghadapi berbagai masalah agar lebih mampu 

memahami, menghayati, dan mengamalkan syariat-syariat agama Islam.62 

60St. Nursiah Hamid, (ed.), “Amal”, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 
2005), Jilid 1, h. 161 
61 M. ArfahShiddiq, (ed.), “Agama”, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 
2005), h. 88 
62 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa, h. 59 
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Maksudnya adalah semua kegiatan atau aktifitas yang berkaitan 

dengan agama Islam baik itu yang berupa hubungan langsung dengan 

Allah SWT sesama manusia maupun lingkungan alam yang dilakukan 

dengan kesungguhan hati dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Urgensi amal keagamaan bagi peserta didik 

Pentingnya amal keagamaan bagi peserta didikadalah :  

a) Agar peserta didik mampu membiasakan mengaplikasikan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Agarpeserta didik mampu membiasakan dalam mengamalkan 

ketentuan hukum Islam dengan benar. Pengalaman tersebut diharapkan 

dapat menumbuhkan ketentuan sosial yang tinggi dalam kehidupan 

pribadi maupun sosialnya. 

c) Agar peserta didik mampu membiasakan berfikir, bersikap dan 

bertindak sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.63 

Pentingnya amal keagamaan bagi peserta didik tidak lain untuk 

menjadi pribadi khalifah Allah fi Al-Ardh serta bertanggung jawab sesuai 

perintah Allah dan nilai-nilai Islam. 

3. Pokok-pokok amal keagamaan 

Agama di dalam Al Qur’an disebut dengan kata diin yang artinya 

adalah pembalasan, adat kebiasaan, peraturan atau hari pembalasan atau 

63http://duniapendidikanilmu.blogspot.com/2011/12/pedoman-implementasi-mata-pelajaran.html 
diakses 1 Maret 2017 pukul 20:30.   

 
 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 
 

hari kiamat. Kata millah yang berarti undang-undang atau peraturan dan 

kata syari’ah yang berarti jalan yang harus dilalui atau hukum. Di dalam 

Al Qur’an kata diin sering dihubungkan dengan kata al Islam, Allah, al 

Haq, al Qayyim.64Adapun amal keagamaanmempunyai tiga pembahasan 

pokok yakni: 

a) Akidah 

Akidah berasal dari bahasa Arab ‘aqidah (العقیدة) yang bentuk 

jamaknya adalah ‘aqa’id (العفائد) dan berarti faith, belief65 (keyakinan 

atau kepercayaan); sedang menurut Louis Ma’luf ialah ma ‘uqidah 

‘alayh al-qalb wa al-dlamir (ما عقد علیھ القلب والضمیر)P48F

66
P yang artinya 

sesuatu yang mengikat hati dan perasaan. Dari etimologi diatas bisa 

diketahui bahwa yang dimaksud dengan “akidah” ialah keyakinan atau 

keimanan, dan hal itu diistilahkan sebagai akidah karena ia 

mengikatkan hati seseorang kepada sesuatu yang diyakini atau 

diimaninya dan ikatan tersebut tidak boleh dilepaskan selama 

hidupnya. Inilah makna asal “aqidah” yang merupakan asal dari kata 

‘aqada-ya’qidu-‘aqdan yang artinya mengikat. 

Pada dasarnya, manusia memiliki dua potensi  yakni teoritis 

 yang kesempurnaannya bisa dicapai dengan mengetahui (نظریة)

64 Zaky Mubarok Latif, dkk., Akidah Islam,(Jogjakarta : UII Press, 2001), h. 47 
65 Hans Wahr, A Dictionary of Modern Writen Arabic: Arabic English, (Wiesbaden: Otto 
Harrassowitz, 1971), h. 628 
66 Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughoh wa al-A’lam, (Beirut: Dar al-Masyriq, 1975), Cet. ke-26, 
h. 519 
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hakikat-hakikat yang sebenarnya, dan praktis (عملیة) yang 

kesempurnaannya dengan mengerjakan semua keharusan dalam urusan 

kehidupannya. Islam menetapkan hal tersebut sebagai prinsip untuk 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Untuk itu, 

ditetapkanlah dua macam kewajiban (التكالیف) yaitu kewajiban untuk 

mengetahui atau meyakininya (iman) dan kewajiban untuk 

melaksanakannya dengan perbuatan (‘amal).67 

Al-Quran menyebut akidah dengan istilah “iman” sedangkan 

syariah dengan istilah “amal shaleh”. Ayat-ayat yang berbicara tentang 

hubungan akidah dan syariah yang dijabarkan dengan hubungan dan 

keterkaitan antara iman dan amal shaleh, yakni: QS Al-Kahfi, 107-108. 

Menurut Ahmad Daudy, semua amal saleh seperti shalat, puasa, zakat, 

dan lain-lain bukan merupakan rukun iman tetapi bagian dari 

kesempurnaan iman.68 Demikian iman yang tidak diikuti amal saleh 

adalah iman yang tidak sempurna, hal itu mengandung makna bahwa 

seorang mukmin yang tidak menjalankan kewajiban agama dan 

meninggalkan larangannya, tidaklah keluar dari iman dalam arti 

menjadi kafir, tetapi ia tetap masih sebagai mukmin, mukmin yang 

fasiq (berdosa).69 

67 Mahmud Syalut, al-Islam ‘Aqidah wa Syari’ah, (Beirut: Dar al-Syuruq, 1972), Cet. ke-26, h. 66 
68 Ahmad Daudy, Kuliah Akidah Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 1993), Cet. ke-2, h. 7 
69 Masyfuk Zuhdi, Studi Islam, Jilid 1: Akidah, (Jakarta: Rajawali Press, 1993), Cet. ke-2, h. 7 
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Aqidah adalah merupakan fondasi ajaran Islam yang sifatnya 

pasti dan mutlak kebenarannya. Amal keagamaan yang berkisar pada 

aqidah yakni terumuskan dalam rukun iman yaitu, iman kepada Allah, 

iman kepada Malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman 

kepada Rasul-rasul Nya, iman kepada hari Akhir dan iman kepada 

Qada’ dan Qadar, yang landasannya adalah dalil-dalil qath’iy ( Al-

Qur’an dan hadist mutawattir).70 

b) Syariah 

Syari’ah dalam kontek kajian hukum Islam lebih 

menggambarkan kumpulan norma-norma hukum yang merupakan 

hasil dari proses tasyri’. Maka dalam membahas Syari’ah diawali 

dengan membahas tasyri’. Tasyri’ adalah menciptakan dan 

menerapkan Syari’ah. Dalam kajian hukum Islam, tasyri’ sering 

didefinisikan sebagai penetapan norma-norma hukum untuk menata 

kehidupan manusia, baik dalam hubungannya dengan Allah maupun 

dengan umat manusia lainnya.71 

Dari segi bahasa syari’ah berarti “jalan yang harus dilalui”, 

adapun menurut istilah adalah ketentuan hukum Allah yang mengatur 

hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia, 

70Asy’ari, dkk., Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2004), h. 77 
71 Muhammad Faruq Nabhan, al-Madkhal lli Tasyri’ al-Islami, (Beirut: Dar al-Qalam, 1982), h. 11 
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manusia dengan alam. Syariah dapat dibagi menjadi beberapa bidang, 

yaitu : 

1) Ibadah 

Adalah aturan tentang hubungan manusia dengan Allah. 

Ibadah dibagi menjadi dua macam, pertama:Ibadah Mahdhah, 

yaitu aturan-aturan tentang tata cara hubungan manusia dengan 

Allah, seperti yang tercantum atau terumuskan dalam rukun Islam 

yang kelima. Kedua: Ibadah Ghairu Mahdha, yaitu segala 

perkataan dan perbuatan yang baik menurut agama, yang dilakukan 

untuk mencari keridhaan Allah.Contohnya diantaranya adalah 

ta’ziyah, menjenguk orang sakit, dan sebagainya. 

2) Muamalah 

Adalah aturan tentang hubungan manusia dengan manusia 

dalam rangka memenuhi kepentingan atau kebutuhan hidupnya, 

baik yang primer atau yang sekunder. Contohnya adalah 

berdagang, pernikahan, bertetangga, warisan, kepemimpinan, dan 

amal-amal saleh lainnya. 

c) Akhlak 

Secara etimologis kata akhlak berasal dari bahasa Arab (اخلاق) 

dengan unsur “ل ,خ, dan ق” yang merupakan bentuk jamak dari kata 

 yang artinya: (a) tabiat, budi pekerti, (b) kebiasaan atau (khuluq) خلق
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adat, (c) keperwiraan, kesatriaan, kejantanan, (d) agama, dan (e) 

kemarahan (al-ghadab).72 

Adapun makna akhlak secara terminologi menurut Imam 

Ghazali dalam bukunya Ihya Ulumuddin menyatakan bahwa akhlak 

ialah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang menimbulkan segala 

perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pikiran dan 

pertimbangan.73 

Adapun tujuan akhlak adalah menciptakan manusia sebagai 

makhluk yang tinggi dan sempurna, dan membedakannya dari 

makhluk-makhluk lainnya. Akhlak hendak menjadikan orang 

berakhlak baik terhadap manusia, terhadap sesama makhluk dan 

terhadap Tuhan. 

Dari uraian diatas jelaslah bahwa pengamalan keagamaan yang 

secara garis besar berisi Iman, Islam dan Akhlak harus diterapkan 

secara bersamaan. Seluruh dalil menggabungkan amal sholeh dengan 

iman, Islam dengan Iman dan sahnya iman dengan pasrah dan taat 

membuktikan secara pasti bahwa pengamalan Syari`at Allah 

72 A. Hafizh Anshari, (ed), “Akhlak”,Ensiklopedia Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 
2005), h. 130 
73 Imam al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, (Mesir: Isa Bab al-Halaby, tt), Juz 3, h. 53 
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merupakan konsekuensi dalam beraqidah dan beriman.74 Hal diatas di 

dasarkan pada firman Allah dalam QS.An Nur :39 

وَالَّذِينَ كَفَرُوا أعَْمَالهُمُْ كَسَرَابٍ بقِِيعَةٍ يحَْسَبُهُ الظَّمْآنُ مَاءً حَتىَّ إِذَا جَاءَهُ 
ُ سَريِعُ الحِْسَابِ  َ عِنْدَهُ فَـوَفَّاهُ حِسَابهَُ وَاللهَّ ئًا وَوَجَدَ اللهَّ دْهُ شَيـْ  لمَْ يجَِ

Artinya: “Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah 
laksana fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh 
orang-orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu Dia tidak 
mendapatinya sesuatu apapun. dan didapatinya (ketetapan) Allah 
disisinya, lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan amal-amal 
dengan cukup dan Allah adalah sangat cepat perhitungan-Nya”75 

Ayat tersebut memberikan gambaran pada kita tentang amalan 

orang-orang kafiryang tidak beriman kepada Allah adalah amal yang 

tidak bermanfaat baginya nanti di Akhirat. Amal kebaikan mereka tidak 

akan memperoleh pahala disisi Allah. Hal ini disebabkan karena aqidah 

mereka yang telah rusak. Itulah gambaran Islam (orang yang baik) yang 

tidak didasari dengan keimanan yang benar. 

4. Faktor yang mempengaruhi amal keagamaan 

Dalam melaksanakan amalan agama seseorang tidak lepas dari 

beberapa faktor, baik faktor intern maupun faktor ekstren 

 

 

 

74 Nasher Abdul karim Al Aqel, Hubungan Aqidah dan Syari`ah, (Jakarta: Gema Insani Press, 
1996), h. 29-30 
75 Depag RI, Al-Qur’an Terjemah, h. 679 

 
 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

a) Faktor intern 

1) Keimanan 

Seseorang yang memiliki keimanan kuat maka akan 

mengamalkan agamanya sebaik mungkin. Menurut Miftah Farid, 

bahwa iman tidak dapat diketahui dengan indra tetapi diketahui 

dari indikator-indikatornya yaitu: amal, ilmu, dakwah, dan sabar.76 

2) Perasaan Keagamaan 

Yaitu perasaan akan kepercayaan seseorang tentang adanya 

Yang Maha Kuasa misalnya rasa kagum akan kebesaran Allah, 

rasa syukur setelah lepas dari marabahaya secara ajaib, dan 

sebagainya.77 

Zakiah Darajat mengatakan “sesungguhnya pengaruh 

perasaan (emosi) terhadap agama jauh lebih besar daripada rasio 

(logika). Berapa banyak orang yang mengerti agama itu dapat 

diterima oleh pikirannya, tetapi dalam pelaksanaanya ia sangat 

lemah, kadang-kadang tidak sanggup mengendalikan dirinya sesuai 

dengan pengertiannya itu.”78 Dari pendapat tersebut bahwasannya 

perasaan keagamaan sangat berpengaruh terhadap penghayatan dan 

pengamalan seseorang. 

 

76 Miftah Farid, Pokok-Pokok Ajaran Islam, (Bandung: Pustaka Salman, 1981), h. 31 
77 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), h. 69 
78 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa,h. 81 
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3) Kebiasaan diri mengamalkan ajaran agama 

Seseorang yang tidak terbiasa mengamalkan ajaran agama 

terutama shalat, puasa, membaca al-Qur’an, dan berdo’a dalam 

kehidupan sehari-hari serta tida terlatih menghindari larangannya, 

maka pada waktu dewasa akan cenderung tidak merasakan 

pentingnya agama, tetapi sebaliknya bila mendapat latihan dan 

kebiasaan maka semakin merasakan kebutuhan pada agama.79 

M. Utsman Najati mengemukakan bahwa: “untuk mem-

peroleh derajat ketaqwaan dan bukti dari keberimanaan adalah 

dengan melakukan ibadah seperti shalat, puasa, zakat, dan haji 

yang berfungsi sebagai pendidik pribadi manusia, membersihkan 

jiwanya, mengajarkan banyak hal-hal terpuji dan bermanfaat yang 

dapat membantu menanggung beban hidup serta membentuk 

kepribadian yang harmonis dan sehat jiwanya.80 

Seseorang yang mengamalkan keagamaan atas dasar 

dorongan dari dalam diri tanpa paksaan dari lingkungan akan 

sangat mempengaruhi pola kehidupannya, dalam kehidupan 

pribadinya. Sikap keagamaan tersebut membentuk keyakinan 

dalam dirinya yang dinampakkan dalam pola tingkah laku sebagai 

realisasi dari keyakinan tersebut. Sedangkan dalam kehidupan 

79 Ibid., h. 80 
80 Utsman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunnah Nabi, (Jakarta: Hikmah, 2002), h. 10 
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sosial keyakinan dan pola tingkah laku tersebut mendorong 

manusia untuk melahirkan norma-norma dan pranata keagamaan 

sebagai pedoman dan sarana kehidupan beragama di masyarakat. 

b) Faktor Ekstern 

1) Pendidikan 

Faktor yang mempengaruhi amal keagamaan selanjutnya 

adalah Pendidikan, pendidikan yang dimaksud adalah 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta kegiatan keagamaan 

yang terdapat di Madrasah atau Sekolah Umum (pendidikan 

formal), dan pendidikan agama yang diberikan oleh keluarga 

(pendidikan informal).  

Peserta didik yang mempelajari ajaran agama di sekolah 

dengan sungguh-sungguh dan mengamalkan pada kehidupan 

sehari-harinya, maka dapat membawa dampak positif  bagi diri 

peserta didik terutama dalam hal mengamalkan ajaran agama. 

2) Lingkungan  

Zakiah Daradjat mengemukakan: “latihan keagamaan yang 

menyangkut ibadah sholat, berdo’a, membaca al-Qur’an, shalat 

jamaah dan lainnya terdapat di lingkungan sekolah maupun masjid 

serta lingungan seseorang tersebut.”81 

81 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa, h. 75 
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Manusia merupakan makhluk bermasyarakat dan dalam 

interaksi dengan masyarakat atau lingkungan tentu akan 

mempengaruhi pengamalan agama seseorang. Peserta didik yang 

hidup dilingkungan pesantren atau dilingkungan masyarakat yang 

agamis cenderung pengamalan agamanya lebih baik dibandingkan 

dengan peserta didik yang hidup dilingkungan yang bukan pesatren 

atau lingkungan masyarakat yang tidak agamis. Jadi amal 

keagamaan seseorang terbentuk bukan hanya semata-mata berasal 

dari pribadi seseorang melainkan ada faktor lain yang 

mempengaruhi yaitu lingkungan. 

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa untuk menjadi 

hamba yang amal keagamaannya baik tidak hanya dari salah satu faktor, 

melainkan beberapa faktor yang mendukung, yakni faktor dari dalam diri 

dan dari luar. Selain hal itu, motivasi diri juga mendukung untuk 

perubahan perilaku seseorang, dengan didorong oleh lingkungan yang 

membantu. Bahwasannya seseorang yang hidup dilingkungan penuh 

Islami, akan membawa dampak positif untuk ikut serta, serta ditambah 

dengan amalan kehidupan sehari-hari yakni menjalankan perintah Allah 

dan menjauhi larangan Allah. 
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C. Korelasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Amal 

Keagamaan Peserta Didik 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah proses interaksi dan 

komunikatif pendidik dan peserta didik dalam memanfaatkan segala 

potensi dan sumber yang ada untuk meyakini, memahami dan mengamalkan 

ajaran Islam secara menyeluruh serta bertanggungjawab sesuai dengan nilai-

nilai Islam. 

Pendidikan agama Islam pada sekolah atau madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan penghayatan, pengalaman serta pengamalan peserta 

didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 

berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan,berbangsa dan bernegara, serta 

untuk melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.82 

Dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam mencakup beberapa 

tahapan proses belajar mengajar seorang pendidik yakni perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Ketiga 

tahapan pembelajaran tersebut dilaksanakan agar proses belajar mengajar 

sesuai dengan tujuan utama pembelajaran yakni tujuan pendidikan nasional 

yang sesuai dengan UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem  Pendidikan 

Nasional. 

82Abdul Majid, dkk, Pendidikan Agama, h. 135 

 
 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

Amal keagamaan adalah semua kegiatan atau aktifitas yang berkaitan 

dengan agama Islam baik itu yang berupa hubungan langsung dengan Allah 

SWT, sesama manusia, maupun lingkungan alam yang dilakukan dengan 

kesungguhan hati dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan agama Islam memiliki peranan penting untuk membentuk 

amal keagamaan dalam menjalani proses kehidupan ini. Karena di dalam agama 

terdapat aturan-aturan dan paduan supaya kita manusia bisa dan mampu untuk 

melakukan segala aktivitas dan perilaku supaya manusia kembali kepada Tuhan 

dalam keadaan yang baik. 

Dalam hal ini, telah dikemukakan oleh Muhammad Athiya al-Abrasi, 

beliau mengatakan bahwa “tujuan daripada pendidikan akhlak adalah untuk 

membentuk orang-orang yang bermoral baik, berkemauan keras, sopan dalam 

berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah lakuserta beradab”83 

Apalagi melihat realitas yang ada di masyarakat seperti sekarang ini, 

adanya krisis pengamalan agama di lingkungan remaja semakin membuktikan 

bahwa pendidikan agama Islam memang memiliki peranan yang sangat 

penting untuk menanamkan dan menumbuhkan jiwa pengamalan agama 

dalam diri peserta didik, sehingga mereka dapat berjalan sesuai dengan aturan 

agama dan tidak melenceng dari ajaran agama Islam.  

83 Muhammad Athiya al-Abrasi, Dasar-dasar pendidikan islam, terj Bustami Abdul Ghani, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 103 
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dimaksudkan untuk 

meningkatkan potensi spiritualitas dan membina kepribadian peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah, sertra 

berakhlak mulia, aktif membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, 

khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang bermartabat.  

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat menjadi 

pelajaran tersendiri bagi peserta didik, sehingga materi yang diberikan di 

sekolah tidak hanya menjadi pengetahuan saja, melainkan ikut membentuk 

keimanan, ibadah, dan akhlak peserta didik agar peserta didikmenjadi insan 

yang mulia bagi lingkungan sekitar, khususnya hubungannya dengan sesama 

manusia. 

Akidah, syariah, dan akhlak merupakan pokok ajaran Islam. Ketiga 

pokok tersebut dapat dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan. Akidah sebagai 

sistem kepercayaan atau keyakinan serta sebagai sumber hakikat keberadaan 

agama. Sementara syariah sebagai sistem nilai berisi peraturan yang 

menggambarkan fungsi agama. Sedangkan akhlak sebagai sistematika 

menggambarkan arah dan tujuan yang hendak dicapai agama. Dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam ketiga pokok tersebut sangat 

berhubungan bagi peserta didik dalam meningkatkan amal keagamaan mereka, 

karena pembelajaran pendidikan agama Islam bukan hanya terfokus pada 

kognitif saja, melainkan juga praktek amal keagamaan peserta didik. 

Sebagaimana tujuan utama Pendidikan agama Islam adalah menjadi hamba 
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Allah (taat beribadah), mengantarkan subjek didik menjadi khalifah Allah fi 

Al- Ardh, untuk memperoleh kesejahteraan dunia akhirat.84 

D. Hipotesis  

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul.85 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis kerja atau Hipotesis Alternatif (Ha) 

Yaitu hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara 

variabel X dan Y (Independent dan Dependent Variabel). Jadi hipotesis 

kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah: “Terdapat korelasi antara 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan Amal Keagamaan 

peserta didik di SMK YPM 11 Wonoayu Kabupaten Sidoarjo”.  

2. Hipotesis Nol atau Hipotesis Nihil (Ho) 

Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan antara 

variabel X dan Y (Independent dan Dependent Variable). Jadi hipotesis 

nol dalam penelitian ini adalah: “Tidak ada korelasi antara Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan Amal Keagamaan peserta didik 

di SMK YPM 11 Wonoayu Kabupaten Sidoarjo”. 

 

84Abu Achmadi, Islam Sebagai, h. 65 
85Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 71 

 
 

                                                 


